






Dari seluruh bentuk penerimaan mahasiswa pada masing-
masing topik, peneliti menyimpulkan bahwa secara keseluruhan 
penerimaan mahasiswa mengenai image PT. Nutrifood Indonesia dalam 
vlog Arief Muhammad yang berjudul “Kantor Nutrifood” adalah PT. 
Nutrifood Indonesia merupakan perusahaan yang berkualitas baik 
karena menerapkan standar internasional yang nampak dari kegiatan 
operasional perusahaan, perusahaan yang peduli dengan lingkungan dan 
mendukung gerakan sustainable development goals, perusahaan yang 
memiliki lingkungan kerja yang nyaman dan peduli dengan kesehatan 
karyawannya, dan juga sekaligus perusahaan yang megikuti 
perkembangan jaman.  
Namun demikian, PT. Nutrifood Indonesia dipandang sebagai 
perusahaan yang belum secara detil dalam menyampaikan informasi 
mengenai proses pengolahan limbah pabrik mereka. Selain itu kegiatan 
perusahaanyang mendukung sustainable development goals juga belum 
terlihat manfaatnya bagi mahasiswa.  
Posisi dominant oleh mahasiswa pada masing-masing topik 
adalah sebagai berikut: (1) Kualitas perusahaan yang teruji, suasana 
89 
 
bersih, lingkungan alam yang dijaga dan karyawan yang diberikan rasa 
nyaman, dan perusahaan yang tetap mau berkembang; (2) Pengolahan 
limbah, kebijakan untuk menyediakan ruangan yang dapat digunakan 
oleh komunitas secara gratis, dan pemberian beasiswa bagi mahasiswa 
yang ingin melakukan penelitian mengenai penyakit diabetes; (3) 
Fasilitas penunjang kesehatan, desain interior kantor menarik; (4) Vlog 
untuk menyampaikan company profile. 
Posisi negotiated oleh mahasiswa terdapat pada topik 2 dan 
topik 3 sebagai berikut: (2) Proses pengolahan limbah yang belum 
terlalu detil, kegiatan dukungan terhadap sustainable development goals 
yang belum terlalu terasa, pemberian beasiswa kurang beragam, 
kebijakan pemberian beasiswa yang sebenarnya menguntungkan PT. 
Nutrifood Indonesia sendiri; (3) Penyampaian informasi dalam vlog 
kurang detil. 
Sedangkan posisi opposition dari informan, tidak ada 
tanggapan informan yang masuk dalam posisi opposition 
 
V.2. Saran 
V.2.1 Saran Akademis 
Metode yang dapat dilakukan untuk mengembangkan 
penelitian selanjutnya adalah dengan metode analisis semotika. Analisa 
semiotika mampu menginterpretasi sistem tanda dan lambang dalam 
sebuah konteks pesan. Dengan analisa semiotika, maka dapat melihat 
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arti tanda dan lambang yang ada dalam setiap scene vlog Arief 
Muhammad berjudul “Kantor Nutrifood”. Sehingga teknik-teknik lain 
dari Public Relations yang dilakukan oleh PT. Nutrifood Indonesia 
dalam menyampaikan pesan perusahaan untuk membangun citra yang 
positif dapat lebih terlihat.  
Selanjutnya, kualifikasi informan juga dapat ditingkatkan. 
Pengetahuan dan penguasaan konsep/pemahaman oleh informan 
mengenai topik yang akan dibahas akan menghasilkan hasil penelitian 
yang lebih baik. 
V.2.2. Saran Praktis 
Melakukan kegiatan publisitas untuk membangun citra 
perusahaan yang positif memang merupakan bauran yang wajib 
dilakukan oleh seorang praktisi Public Relations. Penggunaan media 
teknologi dan informasi terbaru untuk melakukan kegiatan publisitas 
dapat dilakukan oleh perusahaan sebagai bentuk inovasi dalam meraih 
citra perusahaan yang positif di mata publik. Pesan dalam kegiatan 
publisitas juga harus bersifat detail agar tidak ada pesan perusahaan 
yang terlewat untuk ditangkap oleh publik karena pada akhirnya 
peristiwa ini dapat menurunkan positif perusahaan yang akibatnya 
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